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ABSTRAK

Pertunjukan teater tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media
komunikasi yang menyampaikan pesan sosial, budaya, dan emosional melalui
simbol-simbol visual. Penelitian ini berfokus pada analisis elemen komunikasi
visual dalam pertunjukan teater Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan
dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari
penanggung jawab, sutradara, pemain, serta penonton pertunjukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa elemen komunikasi visual yang dominan dalam pertunjukan
meliputi tata panggung, kostum, pencahayaan, properti, dan ekspresi aktor. Melalui
analisis semiotika Roland Barthes, ditemukan tiga lapisan makna: denotatif,
konotatif, dan mitos. Pada level denotatif, elemen-elemen visual berfungsi sebagai
representasi literal dari adegan. Pada level konotatif, elemen tersebut mencerminkan
emosi, nilai budaya, dan pengalaman sosial penonton. Sementara pada level mitos,
pertunjukan menghadirkan ideologi tentang kehidupan masyarakat sehari-hari,
kebersamaan, serta kritik sosial yang relevan dengan realitas kontemporer.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam
pengembangan kajian komunikasi visual sekaligus menjadi referensi praktis bagi
seniman teater dalam merancang pertunjukan yang lebih komunikatif dan bermakna.

Kata Kunci: Komunikasi Visual, Teater, Semiotika Roland Barthes, Denotasi,
Konotasi, Mitos, Pertunjukan Kopi Susu.
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ABSTRACT

Theatrical performances not only serve as entertainment but also as a
communication medium that conveys social, cultural, and emotional messages
through visual symbols. This study focuses on the analysis of visual communication
elements in the Kopi Susu theatrical performance by Teaterlapan at SMKN 8 Medan
using Roland Barthes' semiotic approach. This study uses a descriptive qualitative
method with data collection techniques through interviews, observation, and
documentation. Research informants consisted of the person in charge, the director,
the actors, and the audience of the performance. The results show that the dominant
visual communication elements in the performance include stage design, costumes,
lighting, props, and actors' expressions. Through Roland Barthes' semiotic analysis,
three layers of meaning were found: denotative, connotative, and mythical. At the
denotative level, visual elements function as literal representations of the scene. At
the connotative level, these elements reflect the emotions, cultural values, and social
experiences of the audience. Meanwhile, at the mythical level, the performance
presents ideologies about everyday life, togetherness, and social criticism that are
relevant to contemporary reality. This research is expected to provide academic
contributions in the development of visual communication studies as well as being
a practical reference for theater artists in designing more communicative and
meaningful performances.

Keywords: Visual Communication, Theater, Roland Barthes' Semiotics, Denotation,
Connotation, Myth, Kopi Susu Performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu proses berbagi makna yang terjadi ketika
terdapat respons dari penerima terhadap penyampaian pesan, baik dalamm bentuk
tanda atau symbol, yang dapat bersifat verbal ataupun non verbal. Pentingnya
respon ini adalah bahwa komunikasi dapat berlangsung tanpa kepastian bahwa
kedua pihak yang terlibat memiliki symbol atau tanda yang identik. Menurut Greet
Hofstede, symbol dapat berupa kata, jargon, isyarat, gambar, gaya, atau objek yang
membawa makna khusus dan hanya dikenali oleh mereka yang memmahai budaya
tertentu. Asal usul istilah “komunikasi” atau dalam Bahasa Inggrisnya
“communication”’ dapat ditelusuri hingga bahasa Latin, yaitu “communication”,
yang berasal dari kata “communis” dengan arti “sama”. Dalam konteks ini “sama”
mengacu pada kesamaan makna. Dengan demikian, ketika dua orang atau lebih
terlibat dalam percakapan atau interaksi komunikasi, proses tersebut akan terjadi
atau berlangsung selama terdapat kesamaan makna mengenai apa yang sedang
dibicarakan (Jannah, 2022: 98).

Komunikasi merupakan sebuah interaksi antar manusia, dengan cara
berkomunikasi manusia bisa saling berhubungan antara satu sama lain. Dalam
kehidupan sehari-hari komunikasi juga merupakan sebuah interaksi untuk
keberlangsungan beberapa hal dalam kehidupan manusia. Dengan adanya

komunikasi dapat menentukan keberhasilan sebuah hubungan dalam lingkup
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tataran yang bersifat umum maupun formal, seperti contoh pada bidang pendidikan
atau organisasi. Wijaya (2019: 4) menyatakan bahwa adanya komunikasi yang baik
dapat menentukan keberhasilan organisasi, begitupun juga sebaliknya, tidak adanya
komunikasi dapat membuat sebuah organisasi tidak berhasil atau tidak berjalan.
Dan komunikasi bisa dilakukan dengan berbagai bentuk dan cara karena
komunikasi tidak mempunyai keterbatasan untuk melakukannya, melainkan bisa
dengan menggunakan berbagai cara baik komunikasi verbal ataupun nonverbal
yang terpenting kunci dalam sebuah kommunikasi dapat dimengerti dan diterima

oleh komunikannya.

Teater berasal dari kata Yunani ,,theatron” yang artinya tempat pertunjukan.
Ada juga yang mengatakan gedung pertunjukan atau ,,panggung® (stage). Dalam
arti luas teater adalah segala tontonan yang di pertunjukan di depan orang banyak,
misalnya wayang golek, lenong, ketoprak, ludruk, akrobat, debus, sulap, reog, dan
sebagainya. Dalam arti sempit, teater adalah kisah hidup dan kehidupan manusia
yang di ceritakan di pentas, disaksikan oleh orang banyak dengan media
percakapan, gerak, dan laku dengan atau tanpa dekorasi, didasarkan pada naskah
tertulis dengan diiringi musik, nyanyian, dan tarian (Seriawati, et al. 2007:123).
Pertunjukan teater merupakan salah satu bentuk seni pertunjukan yang
Omenawarkan pengalaman langsung dan interaktif bagi penontonnya. Sejak zaman
dahulu, teater telah menjadi media yang kuat dalam menyampaikan cerita, pesan
sosial, serta pengalaman emosional kepada audiens. Namun, di era modern yang
semakin digital, teater harus bersaing dengan berbagai bentuk hiburan lain yang

memanfaatkan teknologi canggih seperti film, televisi, dan media streaming. Untuk
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itu, daya tarik teater harus terus diperkuat agar tetap relevan dan diminati oleh
masyarakat, Perkembangan Seni Pertunjukan di Indonesia tergolong cukup pesat.
Banyak pertunjukan yang tidak kalah dengan pertunjukan di zaman sekarang,
namun dengan selera penonton yang berbeda. Saat ini, sebuah seni pertunjukan
memerlukan inovasi baru agar lebih dapat menarik peminat.

Teater sebagai sebuah instrumen dalam kehidupan manusia, bahkan oleh
Jaques, sorang tokoh dalam As You Like It karya Shakespeare mengatakan
pertunjukan teater adalah kehidupan dan kehidupan adalah pertunjukan teater itu
sendiri (Leach, 2008). Jika teater itu adalah kehidupan, maka dalam ranah
pendidikan, teater bisa jadi mel4rupakan sebuah media sumber pengetahuan untuk
kehidupan yang lebih baik bagi manusianya. Di sinilah teater sebagai media
komunikasi pendidikan sangat membutuhkan pengetahuan. Meminjam ungkapan
Doris B. Wallace dalam Education, Art, and Morality, pengetahuan yang dimaksud
adalah pengetahuan tentang mensintesis literatur penelitian yang ada, pengetahuan
untuk membantu menentukan masa lalu dan berkontribusi untuk membentuk masa
depan. Tidak kalah penting, dalam pendidikan teater adalah menjaga antara bidang
teori dan praktik seni teater sebagai bentuk hubungan pendidikan yang hidup
(Wallace, 2004). Teori dramatism Kenneth Burke, sebagai perbandingan kehidupan
dengan sebuah pertunjukan teatrikal, kehidupan membutuhkan adanya seorang
aktor, sebuah adegan, beberapa alat untuk terjadi adegan itu, dan sebuah tujuan.
Dengan demikian, pendidikan seni budaya, khususnya teater merupakan media
komunikasi antar sesama dalam kelompok kehidupan sebagai sebuah
pengalaman yang memberi kesempatan bagi peserta didik untuk menampilkan

kualitas kepemimpinan budaya (Novitasari, dkk., 2015).
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zZ
o

NAMA KECAMATAN TOTAL
Medan Amplas 1
Medan Denai 1
Medan Baru 13

Medan Selayang 1

Medan Sunggpeal 2

Medan Barat 1

Medan Tembung 2

5

1

1

Medan Timur
Medan Tembung
Medan Marelan

TOTAL SEMUA 30

Tabel 1. 1Jumlah komunitas Bahasa dan Sastra Per Kota Medan
Sumber: Data Referensi Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2024

OO NI WIN| -

[EEN
o

Berdasarkan tabel 1, dapat diartikan bahwasanya ada lebih dari 10
organisasi teater di kota Medan yang dapat mencerminkan budaya dan nilai-nilai
positif masyarakat. Selain mencerminkan nilai masyarakat, teater juga sebagai
media pendidikan yang dapat berkontribusi pada pengembangan karakter remaja.
Melalui latihan dan pementasan, para remaja belajar tentang disiplin, kerja sama,
dan tanggung jawab. Kegiatan ini tidak hanya mengasah keterampilan seni tetapi
juga membentuk sikap positif yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari,
disamping itu remaja juga dituntut untuk tetap melestarikan budaya turun temurun
di era banyakanya seni-seni yang masuk dari luar negeri. Di era digital yang serba
cepat Kkini, budaya populer seperti film, musik, dan media sosial seakan menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan.

Fenomena ini tak jarang memicu kekhawatiran tentang masa depan teater
dan pertunjukan seni tradisional yang dianggap tertinggal zaman dan kurang
menarik Khususnya bagi kaum remaja, contohnya adalah penyebaran budaya
populer yang saat ini tengah marak yaitu budaya korea seperti K-POP seni musik
dengan sajian tarian kontemporer atau Drama Korea (Drakor) sebagai pertunjukan

yang menyebar dengan cepat. Karena menargetkan kalangan muda yang kebanyakan
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aktif di media sosial. Tingkat penggunaan media sosial yang tinggi merupakan
kunci utama dan mengambil peranan yang sangat besar dalam penyebaran budaya
populer.

Teater di Indonesia juga mulai berubah di era digitalisasi sekarang ini,
sehingga integrasi teknologi mendorong inovasi, kolaborasi, dan interaktivitas,
menciptakan lanskap seni yang dinamis, inklusif, dan terus berkembang

(https://www.liputan6.com/feeds/read/5813608/ciri-teater-kontemporer

inovasidan-eksperimen-dalam-seni-pertunjukan-modern?page=2).

Bentuk pertunjukan bisa saja berubah sesuai dengan kreativitas seniman
dalam berintegrasi dengan teknologi, akan tetapi fungsi teater tetap sebagai media
informasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan informasi kepada
penonton. Menurut Nuryanto, seperti dikutip dari Dalila & Hidajad (2022, 4), teater
dapat berarti drama, panggung, gedung pertunjukan dan grup pemain drama,
bahkan dapat juga berarti segala bentuk tontonan yang dipentaskan di depan orang.
Namun, Harymawan, seperti dikutip dari Firmansyah et al. (2020), menggambarkan
teater sebagai “gedung pertunjukan” dan ada yang mengartikanya sebagai
»panggung” (stage). Dalam arti luas, teater merupakan segala tontonan yang
dipertunjukan di depan orang banyak. Dalam arti sempit, teater drama ialah kisah
hidup manusia yang diceritakan di atas pentas, disaksikan oleh orang banyak,

dengan media, percakapan, gerak dan laku, dengan atau tanpa dekor (layar dan
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sebagainya), didasarkan pada naskah yang tertulis (hasil seni sastra) dengan atau
tanpa musik, nyanyian dan tarian.

Menurut Riantiano (2011:164), teater adalah salah satu bentuk seni tertua
yang awalnya berfungsi sebagai bagian dari upacara persembahan kepada leluhur.
Seiring waktu, teater berkembang menjadi seni pertunjukan yang menyuguhkan
keindahan melalui adegan-adegan di panggung. Ekspresi tersebut didukung oleh
tiga unsur utama: tubuh manusia sebagai media utama (aktor), gerak (gerakan
tubuh, bunyi, rupa), dan suara (kata atau ucapan) (Riantiarno, 2011:164). Seperti
halnya pertunjukan drama musikal Kopi Susu, sebuah pertunjukan yang dikemas
secara modern dengan bentuk drama musikal yang dapat menarik minat penonton,
khususnya penonton milenial. Drama musikal adalah drama di mana tokoh dituntut
untuk menyanyikan pengalaman atau perasaan mereka yang paling passionate atau
berkesan. Munculnya sebuah pertunjukan baru dengan kemasan modern tentu
memerlukan strategi tersendiri dalam memasarkannya.

Drama musikal Kopi Susu merupakan pertunjukan teater dengan
elemenelemen drama musikal, yaitu musik dan lirik (lagu), naskah atau dialog,
koreografi (Tarian), panggung (Semua gerakan panggung), produksi fisik
(Perangkat, kostum, dan aspek teknis). Drama musikal Kopi Susu adalah gaya teater
pada generasi milenial saat ini yang lebih memilih pertunjukan yang menarik dan
bentuk baru, baik untuk dinikmati dalam sebuah tontonan maupun sebagai alternatif
karya yang dipertunjukkan. Pencipta karya ini memunculkan sebuah pertunjukan
dengan acting yang dikombinasikan dengan nyanyian, juga menyisipkan gerakan-

gerakan yang tidak membuat para penonton merasa bosan. Penguasaan panggung
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di sini menjadi kunci utama untuk mengisi pertunjukan teater. Kostum dalam
pertunjukan ini menggunakan kostum layaknya kegiatan di lingkungan rumah. Di
mana tokoh-tokoh perempuan memakai baju daster, piyama tidur layaknya di
rumah sendiri.

Secara struktural, teater musikal terdiri dari unsur-unsur yang berbeda yang
disatukan secara berurutan (Kenrick, 2008:15). Tentunya, dalam drama musikal
Kopi Susu ini tersirat pesan dan makna yang tersirat dalam elemenelemen
pertunjukan yang disajikan. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada elemen
komunikasi visual pada pementasan teater Kopi Susu dan melihat bagaimana
elemen komunikasi visual dalam pementasan teater Kopi Susu ditinjau berdasarkan
pengalaman mereka dalam menyaksikan pementasan teater Kopi Susu. Oleh karena
itu, berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti berniat untuk meneliti
dan memilih orang yang telah menyaksikan atau menonton pertunjukan teater Kopi
Susu sebagai fokus penelitian, dan juga peneliti ingin mengetahui "Analisis Elemen
Komunikasi Visual dalam Pertunjukan Teater Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN

8 Medan: Pendekatan Semiotika Roland Barthes".

1.2. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka fokus penelitian ini
adalah membahas: Elemen Komunikasi Visual Dalam Pertunjukan Teater

Berjudul Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan.

1.3. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni, sebagai berikut:

1. Bagaimana makna denotatif yang muncul dari pertunjukan teater Kopi Susu
oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan berdasarkan teori semiotika Roland

Barthes?
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2. Bagaimana makna konotatif yang muncul pada pertunjukan teater Kopi
Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan berdasarkan teori semiotika
Roland Barthes?

3. Bagaimana makna mitos yang muncul dalam pertunjukan teater Kopi Susu
oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan berdasarkan teori semiotika Roland

Barthes?

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas maka tujuan dari

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis makna denotatif yang muncul pada pertunjukan teater
Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan berdasarkan teori semiotika
Roland Barthes.

2. Untuk menganalisis makna konotatif yang muncul pada pertunjukan teater
Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan berdasarkan teori semiotika
Roland Barthes.

3. Untuk menganalisis makna mitos yang muncul dalam pertunjukan teater
Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan berdasarkan teori semiotika

Roland Barthes.
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1.5. Manfaat Penelitian
Dengan mempertimbangkan latar belakang dan tujuan penelitian Adapun
manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas wawasan dalam bidang
ilmu komunikasi dan bidang seni pertunjukan, terutama terkait dengan
komunikasi visual dalam pementasan teater.

2. Secara praktis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan
pemahaman yang bermanfaat bagi para pelaku seni pertunjukan, seperti
sutradara dan produser, dalam proses perancangan pertunjukan. Dengan
memahami strategi komunikasi visual yang efektif, mereka dapat
menciptakan pertunjukan yang tidak hanya menarik perhatian penonton,
tetapi juga relevan dengan selera dan kebutuhan audiens saat ini.

3. Secara akademis, hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi
peneliti lain yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang hubungan antara
komunikasi visual dan seni pertunjukan, serta strategi yang dapat diterapkan
dalam konteks yang berbeda. Hal ini dapat memperkaya literatur dan

pengetahuan dalam bidang ini.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Dasar Komunikasi

2.1.1. Pengertian Komunikasi
Komunikasi merupakan suatu proses pengiriman pesan atau
simbolsimbol yang mengandung arti dari seseorang, komunikator, kepada
komunikan dengan tujuan tertentu. Jadi, dalam komunikasi itu terdapat suatu
proses yang dalam tiap prosesnya mengandung arti yang tergantung pada
pemahaman dan persepsi komunikan. Oleh karena itu, komunikasi akan
efektif dan tujuan komunikasi akan tercapai apabila masing-masing pelaku

yang terlibat di dalamnya mempunyai persepsi yang sama terhadap simbol.

Menurut Hardjana (2016:15) “Komunikasi merupakan kegiatan
dimana seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada
orang lain dan sesudah menerima pesan kemudian memberikan tanggapan
kepada pengirim pesan”. Mulyana (2015: 11) “Komunikasi adalah proses
berbagi makna melalui perilaku verbal dan nonverbal yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih”. Prinsipprinsip komunikasi adalah dasar timbulnya
komunikasi yang efektif. Prinsipprinsip inilah yang menjadi dasar utama
dalam melakukan komunikasi dengan orang sekitar, individu, maupun
kelompok. Menurut Seiler (1988), ada empat prinsip dasar komunikasi,

yaitu:

a.  Komunikasi adalah suatu proses yang merupakan suatu seri kegiatan
yang terus-menerus, yang tidak mempunyai permulaan atau akhir dan

selalu berubah-ubah.
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b. Komunikasi adalah sistem yang terdiri dari beberapa komponen

dan masingmasing komponen mempunyai tugas masing-masing.

C. Komunikasi bersifat interaksi dan transaksi.

d. Komunikasi dapat terbangun disengaja maupun tidak disengaja.

Fungsi komunikasi menurut, Menurut William I. Gorden dalam buku IImu

Komunikasi (Mulyana,2005:5-30) ada empat fungsi yaitu:

a. Fungsi Komunikasi Sosial Fungsi komunikasi ini didefinisikan
sebagai sarana untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, dan terhindar dari tekanan

dan ketegangan.

b. Fungsi Komunikasi Ekspresif Fungsi komunikasi ini berkaitan
dengan komunikasi sosial yang dapat dilakukan baik sendiri maupun dalam
kelompok. Komunikasi ini tidak otomatis memengaruhi orang lain, namun
dapat dilakukan melalui penyampaian perasaan-perasaan (emosi) terutama

melalui komunikasi nonverbal.

C. Fungsi Komunikasi Ritual Fungsi komunikasi ini berkaitan dengan
ekspresi, di mana komunikasi ini biasanya dilakukan secara kolektif. Seperti

upacara kelahiran, ulang tahun, sunatan dan lain-Ilain.

d. Fungsi Komunikasi Instrumental Fungsi komunikasi ini
didefinisikan sebagai komunikasi yang memiliki tujuan umum untuk

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan keyakinan.
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2.1.2. Komunikasi sebagai Penyampaian Makna.

Komunikasi adalah suatu proses atau aliran penyampaian informasi dan
pesan secara dua arah yang berinteraksi dengan pihak penerimanya, dalam
arti dapat dilihat oleh penerimanya. Menurut (McQuail, 1987: 3), secara
umum proses komunikasi dalam masyarakat berlangsung, terdapat ada 6

tingkatan, yaitu:

a. Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication) adalah proses

komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, berupa pengolahan
informasi melalui pancaindra dan sistem saraf. Contohnya: berpikir,
merenung, menulis, menggambar, dan lain-lain.

Komunikasi antarpribadi Proses komunikasi ini dilakukan secara
langsung antara seseorang dengan orang lainnya secara tatap muka
ataupun secara virtual. Contohnya: koreksi responsi, tatap muka, ataupun
melalui telepon, dil.
Komunikasi kelompok Proses komunikasi ini berlangsung antara suatu
kelompok dengan kelompok lainnya, bukan bersifat pribadi. Pada
tingkatan ini, setiap individu yang terlibat di dalamnya masing-masing
berkomunikasi sesuai dengan peran dan kedudukannya dalam suatu
kelompok. Contohnya dikusi guru dan murid dikelas, ngobrol-ngobrol
ayah dan ibu dll
Komunikasi antarkelompok/asosiasi Proses komunikasi ini berlangsung
antara suatu kelompok dengan kelompok lainnya. Dengan jumlah pelaku
yang terlibat, boleh jadi hanya dua atau beberapa orang, akan tetapi

masing-masing membawa peran dan kedudukannya sebagai wakil dari
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kelompok/asosiasinya masing-masing.
Komunikasi organisasi Komunikasi ini mencakup kegiatan komunikasi
dalam suatu organisasi dan komunikasi antarorganisasi. Bedanya,
komunikasi ini memiliki sifat organisasi yang lebih formal dan lebih
mengutamakan  prinsipprinsip  efisiensi  dalam  melakukan
komunikasinya.
Komunikasi dengan masyarakat luas Pada tingkatan ini, kegiatan
komunikasi ditunjukkan kepada masyarakat luas. Bentuk kegiatan
komunikasinya dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu komunikasi
media massa. Contohnya: surat kabar, radio, TV, dan sebagainya.
Menurut Effendy (2008:10), komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui
media yang menimbulkan efek tertentu. Efek tersebut bervariasi dari
memahami sampai melakukan sesuatu. Hal ini bisa dikaitkan dengan
tujuan komunikasi itu sendiri. Komunikasi merupakan sarana yang
efektif untuk mengenal siapa diri kita lewat orang lain. Komunikasi
merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia.
Dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi
terbentuknya suatu masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh
informasi, di mana masingmasing individu dalam masyarakat itu sendiri
saling berbagi informasi untuk mencapai tujuan bersama. Secara
sederhana, komunikasi dapat tercapai apabila ada kesamaan antara

penyampai pesan dan orang yang menerima pesan.
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2.2. Komunikasi Visual
2.2.1. Pengertian Komunikasi Visual

Komunikasi visual terdiri dari dua kata: komunikasi dan visual.
Komunikasi merupakan pertukaran pesan dari satu orang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan) melalui saluran media dengan menghasilkan
umpan balik tertentu. Sedangkan visual adalah sesuatu yang dapat dilihat
melalui indra pengelihatan (mata). Dari dua pengertian tersebut, komunikasi
visual dapat diartikan sebagai proses pertukaran pesan visual antara
komunikator dan komunikan dengan menghasilkan umpan balik tertentu.
Komunikasi visual meliputi mekanisme Kkerja indra visual yang menangkap
kesan dan objek visual. Lebih lanjut, kesan tersebut akan diteruskan ke otak
untuk kemudian menghasilkan interpretasi makna tertentu. Dalam
komunikasi visual, proses pertukaran pesan melibatkan ambing, huruf,
warna, foto, gambar, grafis dan unsur visual lain melalui varian media

tertentu yang memiliki interpretasi makna tertentu.

Keith Kenney, profesor komunikasi dari SIMC (School of Journalism &
Mass Communications) dari Universitas South Carolina, Amerika Serikat,
menjelaskan bahwa komunikasi visual merupakan proses interaksi antarmanusia
yang mengekspresikan ide melalui media visual. Umpan baliknya berupa
pemahaman makna dari penerima pesan sesuai dengan yang dimaksudkan oleh
pengirim pesan (Kenney, 2009). Jadi, ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
komunikasi visual: pertama, dari sudut pandang komunikator berkaitan dengan
bagaimana lambang, huruf, warna, foto, gambar, grafis, dan lainnya dikemas
sedemikian rupa agar memiliki muatan pesan tertentu. Kedua, dari sudut pandang

komunikan, bagaimana menginterpretasikan makna dari lambang, huruf, warna,
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foto, gambar, grafis, dan lainnya sesuai dengan yang dimaksud oleh komunikator.

Perbedaan antara komunikasi visual dengan komunikasi verbal.

2.2.2. Fungsi dan Peran Komunikasi Visual

Komunikasi visual merupakan penyampaian kehendak yang
dilakukan oleh komunikator kepada komunikan menggunakan media untuk
mendapatkan feedback tertentu melalui sebuah bentuk yang dapat dilihat
dengan indra pengelihatan (mata). Komunikasi visual mempunyai
mekanisme kerja yang meliputi kerja indra penglihatan (visual) untuk
menangkap kesan dari objek-objek visual yang ada seperti lambang,
tipografi, gambar, desain grafis, ilustrasi dan warna. Komunikasi visual
adalah segala bentuk pesan yang menstimulasi indra penghlihatan yang
dipahami oleh orang yang menyaksikannya menurut (Lester,
2020:8).Dalam konteks seni dan teater, komunikasi visual memiliki empat
fungsi utama yang saling melengkapi: informatif, ekspresif, persuasif, dan

estetis.

a. Fungsi Informatif

Fungsi informatif dari komunikasi visual bertujuan untuk
menyampaikan informasi secara langsung dan mudah dipahami.
Dalam seni teater, ini dapat diwujudkan melalui elemen-elemen
seperti tata panggung, pencahayaan, dan properti yang digunakan
untuk menggambarkan latar cerita atau suasana tertentu. Misalnya,
desain panggung yang mencerminkan lingkungan rumah tradisional
membantu penonton memahami konteks narasi tanpa memerlukan

penjelasan verbal yang panjang.
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b. Fungsi Ekspresif

Komunikasi visual juga berperan sebagai medium ekspresi
artistik. Fungsi ini terlihat jelas dalam seni teater melalui
penggunaan warna kostum atau gerakan aktor yang mencerminkan
emosi tertentu. Sebagai contoh, kostum berwarna merah dalam
sebuah adegan mungkin melambangkan keberanian, gairah, atau
bahaya, tergantung pada konteks cerita.

c. Fungsi Persuasif

Fungsi persuasif bertujuan untuk memengaruhi pandangan,
emosi, atau tindakan audiens. Dalam teater, simbol-simbol tertentu
pada kostum atau properti dapat digunakan untuk menekankan
pesan moral atau sosial yang ingin disampaikan. Sebagai contoh,
tata cahaya redup dan penggunaan bayangan dapat menciptakan
suasana misteri yang mendukung cerita, sekaligus memengaruhi
perasaan penonton.

d. Fungsi Estetis

Komunikasi visual juga memperkaya seni dengan
menghadirkan elemen keindahan. Estetika dalam seni teater terlihat
pada desain kostum, pencahayaan yang dramatis, dan koreografi
aktor yang harmonis. Elemen estetis ini tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga memperdalam pengalaman emosional audiens.

2.2.3. Pentingnya Komunikasi Visual dalam Seni Teater

Dalam seni teater, komunikasi visual memainkan peran

yang krusial sebagai medium utama untuk menyampaikan pesan naratif

dan emosional kepada audiens. Elemen-elemen visual seperti kostum,
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tata panggung, pencahayaan, dan ekspresi aktor digunakan untuk
menciptakan suasana yang mendukung cerita dan membantu audiens
memahami karakter dan konflik yang dihadirkan. Sebagai contoh,
drama musikal seperti Kopi Susu oleh Teaterlapan di Medan
memanfaatkan elemen komunikasi visual secara efektif. Kostum yang
menyerupai pakaian sehari-hari mencerminkan kehidupan masyarakat
umum, sementara pencahayaan dan tata panggung membantu
menciptakan pengalaman yang imersif. Elemen-elemen ini juga mampu
menyampaikan makna yang lebih dalam melalui simbol-simbol budaya

yang dikenali oleh penonton.

Teater sebagai medium seni juga mencerminkan kondisi sosial dan
budaya masyarakat. Komunikasi visual dalam teater dapat digunakan
untuk menyampaikan kritik sosial atau ideologi tertentu. Dengan
menggunakan pendekatan semiotika, seperti yang dijelaskan oleh
Roland Barthes, elemenelemen visual ini dapat dianalisis untuk
mengungkap makna literal (denotasi), makna tambahan (konotasi), dan
mitos atau nilai ideologis yang tersembunyi di balik simbol-simbol

tersebut.

2.3. Teater sebagai Media Komunikasi Visual
2.3.1. Pengertian dan Jenis Teater
Teater (theater atau theatre) adalah salah satu seni bermain peran
(drama) yang menyajikan cerita kehidupan nyata di atas pentas. Jalan
cerita yang disajikan biasanya mengandung pesan moral yang tersirat
dan bisa dijadikan pelajaran kehidupan oleh para penonton. Ada

beberapa definisi tentang pengertian teater. Ada yang mengartikan teater
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sebagai gedung pertunjukan. Ada yang mengartikannya sebagali
panggung (stage). Namun, secara etimologis/asal katanya, teater
adalah gedung pertunjukan (auditorium) yang bisa menampung banyak
orang. Oemarjati menjelaskan bahwa istilah drama dan teater
merupakan istilah yang berasal dari kebudayaan Barat (Sahid, 2016:5).
Teater pada awalnya merupakan sebuah upacara keagamaan dari bangsa
Yunani yang merupakan bentuk dari pemujaan para dewa bangsa
Yunani. Kini istilah teater tidak hanya menyempit pada pengartiannya
sebagai gedung pertunjukan saja tetatpi sudah memili arti yang lebih
luas menyangkut seluruh kegiatan beserta proses kejadian kegiatan
tersebut (Satoto, 2012: 4)

2.3.2. Fungsi Teater
Menurut (Poerwadarminta, 1982:240) fungsi sebagai Media Seni

dan Komunikasi
1. Media Ekspresi Seni
Teater adalah sarana bagi seniman untuk mengekspresikan
ide, emosi, dan pengalaman melalui dialog, gerak, dan elemen
visual. Elemen estetika seperti pencahayaan, tata panggung, dan
kostum mendukung penyampaian pesan.
2. Sarana Pendidikan dan Pembelajaran
Teater berfungsi sebagai media pembelajaran yang
membantu masyarakat memahami nilai-nilai budaya, moral, dan
sosial melalui cerita yang disajikan.
3. Media Komunikasi
Teater menyampaikan pesan sosial, politik, atau budaya

kepada audiens melalui simbol, cerita, dan karakter. Kenneth
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Burke menyamakan kehidupan dengan sebuah pertunjukan
teatrikal yang membutuhkan aktor, adegan, dan tujuan.
4. Peningkatan Karakter dan Kreativitas
Dalam proses produksi teater, pelaku seni mengembangkan
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab yang berkontribusi pada
pembentukan karakter.
5. Hiburan
Teater memberikan hiburan dengan menyajikan cerita
yang menggugah emosi, mengundang tawa, atau merenungkan
kehidupan

2.3.3. Jenis-Jenis Teater di Indonesia
a. Teater Tradisional

Teater tradisional merupakan teater yang sangat erat hubungannya
dengan lingkungan di sekitarnya. Teater tradisional memiliki lakon
yang diangkat dari cerita-cerita rakyat daerah setempat dan mitologi
yang berkembang dalam daerah tersebut (Sahrul, 2017: 20). Teater
tradisional memang sudah semestinya ada di berbagai wilayah
Kesatuan Republik Indonesia. Kekayaan budaya yang dimiliki setiap
daerah memiliki pengaruh penting terhadap lahirnya teater tradisional,
misalnya saja Wayang, Ketoprak, Arja, Ludruk, Lenong, Randai, Si
Gale-gale, Mahyong, dan Mares merupakan teater tradisional yang
lahir dari kebudayaan dan tata kehidupan masyarakat masing-masing
daerah yang mendukungnya (Sahrul, 2017: 20). Teater tradisional
memiliki arti penting terhadap daerah di mana ia dilahirkan karena

dengannya kita dapat melihat nilai-nilai kearifan lokal dalam suatu
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daerah tersebut. Nilai-nilai kearifan lokal dalam teater tradisional
tersebut merupakan representasi norma-norma, adat istiadat dan
kebudayaan yang dipegang kuat oleh suatu daerah untuk dijadikan
tuntunan dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu,
teater tradisional sangatlah penting untuk diteliti dan juga dijaga
kelestariannya. Sahrul (2017: 20) mengatakan teater tradisional
merupakan milik masyarakatnya. Artinya teater tradisional memiliki
perbedaan-perbedaan di setiap wilayahnya. Teater tradisional wayang
Jawa tentu berbeda dengan wayang Bali, karena wayang Jawa milik
masyarakat Jawa yang berpegang teguh pada kebudayaan Jawa,
berbeda dengan wayang Bali yang dimiliki masyarakat Bali dengan
berpegang teguh pada budaya Bali. Teater tradisional merupakan teater
yang sangat erat hubungannya dengan lingkungan di sekitarnya. Teater
tradisional memiliki lakon yang diangkat dari cerita-cerita rakyat
daerah setempat dan mitologi yang berkembang dalam daerah tersebut
(Sahrul, 2017: 20). Teater tradisional memang sudah semestinya ada di
berbagai wilayah Kesatuan Republik Indonesia. Kekayaan budaya
yang dimiliki setiap daerah memiliki pengaruh penting terhadap
lahirnya teater tradisional, misalnya saja Wayang, Ketoprak, Arja,
Ludruk, Lenong, Randai, Si Gale-gale, Mahyong, dan Mares
merupakan teater tradisional yang lahir dari kebudayaan dan tata
kehidupan masyarakat masing-masing daerah yang mendukungnya
(Sahrul, 2017: 20). Teater tradisional memiliki arti penting terhadap
daerah di mana ia dilahirkan karena dengannya kita dapat melihat nilai-

nilai kearifan lokal dalam suatu daerah tersebut. Nilai-nilai kearifan
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lokal dalam teater tradisional tersebut merupakan representasi norma-
norma, adat istiadat dan kebudayaan yang dipegang kuat oleh suatu
daerah untuk dijadikan tuntunan dalam menjalani kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, teater tradisional sangatlah penting
untuk diteliti dan juga dijaga kelestariannya. Sahrul (2017: 20)
mengatakan teater tradisional merupakan milik masyarakatnya.
Artinya teater tradisional memiliki perbedaan-perbedaan di setiap
wilayahnya. Teater tradisional wayang Jawa tentu berbeda dengan
wayang Bali, karena wayang Jawa milik masyarakat Jawa yang
berpegang teguh pada kebudayaan jawa, berbeda dengan wayang Bali
yang dimiliki masyarakat Bali dengan berpegang teguh pada budaya
Bali
b. Teater Modern
a. Drama Musikal. Drama musikal merupakan pertunjukan teater
yang menggabungkan seni tari, musik, dan seni peran, dialog,

nyanyian, dan koreografi untuk menyampaikan cerita.

b. Teater kontemporer. Teater yang mengutamakan eksperimen
bentuk dan konsep sering kali menggunakan teknologi canggih

untuk memperkaya visualisasi.

c. Monolog. Pertunjukan satu aktor yang menceritakan cerita secara

mendalam biasanya dengan tema yang kuat dan reflektif.

d. Teater Eksperimental. Fokus pada eksplorasi seni dengan
menantang aturan tradisional sering kali menggunakan elemen

simbolik atau abstrak.
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e. Teater Filmatis. Teater yang menggunakan elemen sinematik
seperti layar besar atau proyeksi video sebagai bagian dari

pertunjukan

2.4. Semiotika sebagai Pendekatan Analisis
2.4.1. Pengertian Semiotika

Semiotika adalah cabang ilmu pengetahuan yang membahas tentang
studi tanda, termasuk penggunaan dan penafsirannya, serta pembentukan
makna tanda dalam berbagai konteks sosial dan budaya. Dalam semiotika,
tanda mencakup apapun yang mampu mewakili sesuatu yang lain, baik
dalam bentuk simbol, kata, gambar, gerakan, atau elemen lain yang mampu
menyampaikan informasi atau pesan kepada penerima. Dapat dilakukan.

Semiotika membantu kita memahami bagaimana komunikasi terjadi

melalui simbol-simbol ini, baik verbal maupun nonverbal.

Menurut Tinarbuko (2008: 11), semiotika adalah ilmu yang
mempelajari tanda supaya dapat mengetahui bagaimana tanda tersebut
berfungsi dan menghasilkan suatu makna. Sementara itu, Christomy
dan Yuwono (2004) berpendapat bahwa semiotika adalah studi tentang
tanda-tanda (sign), fungsi tanda, dan produksi tanda. Menurut Roland
Barthes, semiotika tidak terbatas pada makna literal suatu tanda (denotasi),
tetapi juga mencakup makna tambahan (konotasi) yang dibentuk oleh
pengalaman budaya dan sosial tertentu. Lebih jauh, Barthes
memperkenalkan konsep mitos sebagai suatu bentuk makna ideologis
yang tersembunyi di balik simbol-simbol tertentu. Mitos ini
menggambarkan bagaimana budaya dan nilai-nilai dominan suatu
masyarakat sering kali disamarkan sebagai sesuatu yang alami dan
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universal, padahal sebenarnya itu adalah konstruksi sosial. Semiotika
berkaitan dengan analisi berbagai aspek kehidupan kontemporer, termasuk
seni, media massa, komunikasi visual, dan teknologi digital. Dalam
komunikasi visual, semiotika digunakan untuk mempelajari bagaimana
unsur-unsur seperti warna, bentuk, simbol, dan teks bekerja sama
untuk menciptakan pesan tertentu. Misalnya, warna merah dalam iklan
tidak hanya menunjukkan pilihan desain, tetapi juga sering dikaitkan dengan
energi, gairah, dan bahkan bahaya, tergantung pada situasinya. Dalam
konteks budaya digital, semiotika membantu kita menganalisis bagaimana
makna diciptakan dan ditafsirkan melalui media sosial, film, dan bentuk
komunikasi digital lainnya. Oleh karena itu, semiotika menyediakan alat
yang ampuh untuk memahami interaksi antara tanda dan makna dalam
kehidupan sehari-hari dan bagaimana ideologi dan kekuasaan bekerja

melalui penggunaan tanda.

2.4.2. Fungsi Semiotika Dalam Analisis Komunikasi Visual.

Semiotika memainkan peran penting dalam analisis komunikasi visual
karena berkontribusi pada pemahaman bagaimana makna dibangun dan
ditafsirkan melalui elemen visual. Di sini kami menyajikan beberapa fitur utama
semiotika dalam analisis komunikasi visual.

a. Membantu mengungkap makna tersembunyi

Semiotika melibatkan analisis terperinci elemen visual seperti warna,
bentuk, simbol, dan gambar untuk mengungkap makna denotatif (harfiah) dan
konotatif (budaya). atau asosiasi emosional) Dapat mengungkapkan makna yang
bermakna. Misalnya, warna merah dapat berarti cinta, bahaya, atau keberanian,

tergantung konteksnya.
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b. Mengidentifikasi Ideologi dan Nilai Budaya

Pendekatan semiotik, seperti teori mitos Roland Barthes, meneliti
bagaimana elemen visual dapat mencerminkan ideologi dan nilai budaya yang
dominan. Hal ini menunjukkan: Misalnya, iklan sering menggunakan simbolsimbol

tertentu untuk mempromosikan gaya hidup atau pandangan dunia tertentu.

c. Menganalisis Struktur Pesan Visual

Semiotika memungkinkan untuk memfokuskan analisis pada bagaimana
elemen-elemen visual disusun untuk menciptakan narasi atau pesan. Ini termasuk
bagaimana elemen-elemen seperti tata letak, garis, dan perspektif bekerja sama
untuk mengomunikasikan sebuah cerita atau ide.

d. Menghubungkan Visual dan Audiens

Semiotika membantu memahami bagaimana audiens menafsirkan elemen
visual berdasarkan pengalaman sosial dan budaya mereka. Misalnya, simbol
tertentu mungkin memiliki arti berbeda dalam budaya yang berbeda.

e. Membantu desain visual yang efektif

Memahami cara kerja tanda dapat membantu desainer grafis, pengiklan, dan
pembuat media visual lainnya membuat visual yang menyampaikan pesan mereka

secara lebih efektif kepada audiens target mereka.

f.  Menyediakan kerangka kerja analitis interdisipliner
Semiotika memadukan perspektif dari linguistik, psikologi, sosiologi dan
studi budaya untuk memberikan pemahaman yang lebih luas tentang komunikasi

visual.
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2.4.3. Semiotika Roland Barthes

Semiotika Roland Barthes adalah pendekatan kritis terhadap studi
simbol yang berfokus pada bagaimana makna diproduksi dan ditafsirkan
dan bagaimana kaitannya dengan budaya dan ideologi. Barthes
memperkenalkan tiga tingkatan makna utama yang terkandung dalam setiap
tanda: denotasi, konotasi, dan mitos. Pendekatan ini sering digunakan dalam
analisis media, komunikasi visual, dan seni untuk mengeksplorasi makna
eksplisit dan implisit.

a. Pendekatan Denotasi

Pendekatan denotasi Roland Barthes dalam semiotika
mengacu pada makna dasar suatu tanda, yaitu makna yang langsung
dirasakan tanpa adanya penafsiran tambahan. Representasi adalah
proses pembuatan makna tingkat pertama, di mana simbol diterima
apa adanya, tanpa mempertimbangkan konteks budaya, emosi, atau
nilai-nilai sosial. Pada tahap ini, hubungan antara penanda dan
petanda bersifat objektif dan universal. Penanda adalah bentuk fisik
suatu tanda, seperti gambar, suara, atau kata, dan petanda adalah
konsep atau makna yang terkait.

b. Pendekatan Konotasi

Konotasi adalah tingkat kedua dalam analisis tanda menurut
Roland Barthes. Pada tahap ini, makna tanda melampaui interpretasi
literal (denotasi) dan mencakup makna tambahan yang berasal dari
asosiasi budaya, sosial, atau emosional. Konotasi menekankan
bahwa makna tanda dipengaruhi oleh konteks dan pengalaman
penerima pesan, sehingga makna ini bersifat subjektif dan dinamis.
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c. Mitologi Sebagai Pengungkapan Makna Tersirat dalam Semiotika
Roland Barthes
Mitologi menurut Roland Barthes adalah lapisan makna
yang paling kompleks dalam analisis tanda. Mitologi tidak hanya
berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan makna, tetapi
juga sebagai alat untuk menyamarkan ideologi dan nilai-nilai sosial
dominan agar tampak alami dan universal. Barthes menegaskan
bahwa mitologi adalah "sistem tanda pada tataran kedua", yang
berarti bahwa tanda-tanda yang sudah memiliki makna literal
(denotasi) dan makna tambahan (konotasi) dapat digunakan
untuk mengungkapkan ideologi tertentu melalui narasi budaya.

2.4.4. Relevansi Semiotika dengan Analisis Komunikasi Visual dalam
Teater

Semiotika Roland Barthes sangat relevan untuk memahami elemen visual
dalam pertunjukan teater. Karena teater merupakan media yang kaya akan
simbolsimbol yang bermakna, semiotika Roland Barthes sangat penting untuk
memahami elemen-elemen visual dalam pertunjukan teater. Elemen visual seperti
kostum, set, pencahayaan, dan gerakan aktor memiliki makna denotatif (harfiah)
dan konotatif (asosiasi budaya dan emosional) yang dapat dianalisis menggunakan
pendekatan Barthesian. Misalnya, warna merah pada kostum dapat diartikan secara
denotatif sebagai warna tertentu, tetapi pada tingkat sugestif, warna ini juga dapat
melambangkan gairah, keberanian, atau bahkan bahaya, tergantung pada konteks
naratif. Pendekatan Barthes juga mengungkap mitos-mitos, yakni maknamakna
ideologis yang tersembunyi dalam unsur-unsur visual teater. Mitos ini membantu
kita memahami bahwa teater tidak sekadar menceritakan sebuah kisah, tetapi juga

mencerminkan nilai-nilai budaya dan ideologi tertentu. Dengan membaca simbol
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sebagai bagian dari sistem komunikasi, semiotika Barthes memungkinkan
pemahaman yang lebih dalam tentang fungsi elemen visual dalam meningkatkan
narasi dan menciptakan pengalaman emosional dan intelektual bagi penonton.
Lebih jauh lagi, pendekatan ini menawarkan wawasan kepada seniman teater
tentang bagaimana mereka dapat menggunakan elemen visual secara lebih efektif
untuk mengomunikasikan pesan mereka, menjadikan teori ini sebagai jembatan

penting antara analisis akademis dan praktik seni teater.
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2.5. Kajian Penelitian Terdahulu

NO | NAMA HASIL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 | Misda Ellina| Dari segi kemasan seni pertunjukan, | Sama-sama membahas | Dalam penelitian Misda Ellina,
(2018), penelitian ini mengacu pada teori| seni pertunjukan dan daya | peneliti  memfokuskan  dalam
Pengemasan  Seni Soedarsono yang menyarankan agar tariknya bagi audiens. bentuk yang singkat, bervariasi,
Pertunjukan pertunjukan disajikan dalam bentuk dan tanpa nilai 34 arik 34 yang
Tradisional sebagai | yang singkat, bervariasi, dan tanpa kuat, untuk menarik  minat
Daya Tarik Wisata | Nilai 34 arik 34 yang kuat untuk wisatawan,  sedangkan  saya
di Istana Basa menarik minat wisatawan. Dengan memfokuskan kepada Elemen-
Pagaruyung. mengembangkan dan mengemas seni elemen komunikasi visual seperti
pertunjukan secara desain panggung, kostum, dan
34al‘ik3434i0nal, diharapkan dapat pencahayaan dalam konteks
meningkatka}n kunjungan wisatawan pertunjukan teater modern, serta
dan mem_berlkan pengal_aman budaya dampaknya terhadap daya 34arik
yang lebih mendalam di bagi penonton milenial
Istana Basa Pagaruyung
2 | I Putu Tangkas | Penelitian ini menunjukkan bahwa | Sama-sama bertujuan Dalam penelitian | Putu Tangkas
Tresnayasa (2020) | kesenian ~ Bondres,  meskipun | menarik perhatian audiens | Tresnayasa peneliti memfokuskan
Animasi  Bondres | memiliki  banyak peminat  di | muda dengan pendekatan | untuk mengusulkan penggunaan
2D sebagai Daya | yajangan orang dewasa dan orang | kreatif. animasi 2D sebagai media untuk
Tarik ReMAJa | 2 masih kurang diminati oleh menarik minat remaja terhadap
terhadap  Kesenian remaja. Melalui  survei yang Bondres, sedangkan saya
Bondres. . ' . memfokuskan kepada Elemen-
dilakukan, hanya 30% dari 70 I K ikasi visual "
responden remaja yang menunjukkan elemen komunikast visual sepertl
. . desain panggung, kostum, dan
ketertarikan ~ terhadap  kesenian pencahayaan  dalam  konteks
Bondres, sementara 70% lainnya pertunjukan teater modern, serta
menganggapnya biasa saja. '
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Untuk mengatasi masalah ini, penulis
mengusulkan penggunaan animasi
2D sebagai media untuk menarik
minat remaja terhadap Bondres.
Dengan mengemas

Bondres dalam bentuk animasi yang
menarik, diharapkan dapat
menghadirkan humor dan cerita yang
relevan dengan selera remaja,
sehingga mereka lebih tertarik untuk
menonton dan mengapresiasi
kesenian tersebut

dampaknya terhadap daya 35arik
bagi penonton milenial

3 | Mohd Amir Mohd
Zahari et al. (2023),
Analisis Fungsi
Sinografi:
Komunikasi Visual
melalui Pementasan
Teater SARAH.

Penelitian ini menganalisis fungsi
sinografi dalam komunikasi visual
melalui pementasan Teater SARAH.
Fokus utama kajian adalah pada
elemen-elemen  sinografi  seperti
pencahayaan, reka bentuk set,
kostum, dan tata rias yang berperan
penting dalam menyampaikan cerita
dan emosi kepada penonton.

Sama-sama menganalisis
elemen komunikasi visual
dalam pertunjukan teater.

Dalam penelitian Mohd Amir
Mohd Zahari, Azrul Azizi
Amirrul, Mardiana Ismail, peneliti
memfokuskan pada elemenelemen
sinografi  seperti  pencahayaan,
reka bentuk set, kostum, dan tata
rias yang berperan penting dalam
menyampaikan cerita dan emosi
kepada penonton.

sedangkan saya memfokuskan
kepada kepada Elemen-elemen
komunikasi visual seperti desain
panggung, kostum, dan
pencahayaan  dalam  konteks
pertunjukan teater modern, serta
dampaknya terhadap daya tarik
bagi penonton milenial
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4 | Ima Kolifah (2021)

Estetika Film
"Danyang 2021"
dalam  Perspektif

Komunikasi Visual.

Film merupakan bagian dari media
komunikasi massa yang sering kali
digunakan sebagai media yang
menggambarkan kehidupan sosial
dalam masyarakat. Film sebagai
salah satu kreasi budaya banyak yang
memberikan gambarangambaran
hidup dan pelajaran penting bagi
penontonnya. Penelitian ini bertujuan

untuk  mengetahui bagaimana
estetika film

Danyang dalam perspektif
komunikasi visual yang terdapat

dalam film Danyang 2021. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif
dengan  melakukan  pengamatan
secara menyeluruh terhadap objek

penelitian, yaitu film Danyang 2021,
dengan menganalisis unsur estetika.
Data yang didapat kemudian
dianalisis dengan menggunakan teori
estetika formalis Sergei Einstein.

Berdasarkan hasil analisis terhadap
data yang  diperoleh,  dapat
disimpulkan bahwa setting dalam

film ini dominan di dalam ruangan
(indoor). Tata rias yang digunakan
pada pemeran natural  seperti

kegiatan sehari-hari dan pucat untuk

Sama-sama menggunakan
teori estetika dan
komunikasi visual.

Dalam penelitian Ima Kolifah,
penelitian berfokus pada
sistematisasi estetika dalam sebuah
film atau olahan gambar yang
bergerak atau peranan Kkarakter
dalam  perspektif  komunikasi
visual yang lebih merujuk pada
teknis pengambilan gambar, skrip,
tata ruang dan cahaya serta
penanda (signifier) dan pertanda
(signifier). Sedangkan penelitian
saya memusatkan pada makna
secara umum, apakah itu denotasi
atau konotasi yang merujuk pada
keresahan sosial atau cerminan
dalam kehidupan nyata.
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pemeran hantu anak kecil serta tata
cahaya yang digunakan dalam film
ini ialah general lighting, task light,
dan juga side light
5 | Farkhan Al Faiz | Seiring  dengan  perkembangan| Sama-sama menggunakan | Berdasarkan penelitian yang telah
(2022), Analisis | teknologi, desain komunikasi visual | semiotika untuk | dilakukan terhadap 12 poster
Semiotika  Desain | juga ~ mengalami  transformasi | menganalisis elemen visual | dakwah  digital ~ pada  akun
Komunikasi Visual | revolusioner. Desain komunikasi dalam Instagram  @tarbiyah.generation
Pesan Dakwah | visual merupakan sarana komunikasi | menyampaikan pesan. pada periode Januari 2018 — Juli
Tafrig pada Akun | yntuk menyampaikan ide, cerita, 2023 menggunakan analisis teori
Instagram konsep, dan informasi melalui semiotika Ferdinand de Saussure,
@terasdakwah penglihatan. Dengan penggunaan penulis  menarik  kesimpulan
elemen estetika, seperti warna, bahwa dari elemen yang terdapat
tipografi, dan komposisi, pesan yang pada akun Instagram
kompleks  dapat  diartikulasikan @tarbiyah.generation, ~ antara
dengan lebih sederhana dan efektif. elemen tipografi, ilustrasi, warna,
Desain komunikasi visual diterapkan tanda visual dan verbal saling
di media sosial dengan berkaitan sehingga dapat
memanfaatkan elemen visual untuk memperoleh s_uatu makna. Tanda
menyampaikan pesan dan menarik visual yang dimunculkan ber“p?‘
perhatian audiens. Hasil penelitian gambg_r,_ warna, maupun —gars
ini adalah bahwa setiap tanda visual memiliki makna sesuai dengan .
) . . konteks yang melatarbelakangi
(ilustrasi, warna dan garis) dan tanda - . .
verbal (teks) yang dimunculkan ([j)esan yang ingin disampaikan
memiliki  makna sesuai dengan alam _poster. Sedangkan dalam
. . penelitian saya ada elemen tertentu
kgnteks_ di - balik _Ppesan - yang seperti penanda dan pertanda yang
disampaikan. Setiap poster memiliki makna yang berbeda-
memaknai makna dari ajakan dan beda dalam tiap perspektif. Dan
mengajak sesama Muslln_1 untuk juga penelitian
melakukan amar ma'ruf nahi munkar
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dengan mencantumkan sumber yang
jelas dalam setiap poster, dan setiap
poster masuk dalam  kategori
komunikasi dengan media massa.
Tanda verbal dan tanda visual tidak
dapat berdiri sendiri; keduanya saling
terkait.

saya mengacu pada poertunjukkan
teater yang fokus ke pengolahan
verbal, bahasa tubuh dan ekspresi
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2.6. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2019: 95) merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Selanjutnya, terdapat konstruksi logis
yang mampu menjelaskan dan menunjukkan esensi masalah yang telah
diformulasikan dalam kerangka teori
Pertunjukan teater Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan
menghadirkan elemen komunikasi visual yang menjadi komponen penting dalam
penyampaian pesan kepada audiens. Dalam teori semiotika Roland Barthes, setiap
elemen visual dapat dianalisis melalui tiga level makna: denotasi, konotasi, dan
mitos. Kerangka berpikir ini berfokus pada bagaimana elemen visual, seperti
kostum, properti, pencahayaan, tata panggung, dan gestur pemain, berkontribusi
bagi pembentukan makna.

A. Level Denotasi: Elemen visual diidentifikasi secara literal, seperti warna
pakaian yang digunakan atau bentuk properti yang tampak di panggung.

B. Level Konotasi: Elemen tersebut diinterpretasikan berdasarkan asosiasi
budaya, nilai, atau emosi yang ditanamkan dalam konteks pertunjukan.
Misalnya, warna tertentu dapat melambangkan emosi atau karakter tertentu.

C. Mitos: Analisis berlanjut pada makna yang lebih dalam, di mana elemen
visual ini mencerminkan ideologi atau pesan sosial yang ingin disampaikan
oleh Teaterlapan melalui cerita Kopi Susu.

Kerangka berpikir ini mengasumsikan bahwa komunikasi visual
dalam teater bukan hanya berfungsi secara estetis, tetapi juga sebagai medium

yang mampu
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menyampaikan pesan naratif dan ideologis kepada audiens. Dengan
mengintegrasikan teori Barthes, penelitian ini menghubungkan elemen visual
dengan interpretasi pesan serta pengaruhnya terhadap pengalaman penonton.
Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam
memahami peran komunikasi visual dalam pertunjukan teater sebagai media

penyampaian pesan kepada audiens.

Analisis Elemen Komunikasi Visual dalam
Pertunjukan Teater Kopi Susu oleh Teaterlapan di
SMKN 8 Medan: Pendekatan Semiotika Roland

T2
DAl uito

\ 4

TEORI SEMIOTIKA ROLAND BARTHES

v y
Untuk mengetahui apa saja elemen Untuk menganalisis makna
komunikasi visual yang digunakan denotative, konotatif dan mitos
dalam pertunjukan teater Kopi dari elemen visual yang muncul
Susu oleh Teaterlapan pertunjukan teater Kopi Susu
di SMKN 8 Medan. oleh Teaterlapan di SMKN 8

!

Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dan praktis dalam memahami peran komunikasi visual
dalam pertunjukan teater sebagai media penyampaian

pesan kepada audiens.

Diagam 1. Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam
melalui pengumpulan data berupa kata-kata, gambar, simbol, serta makna yang
terkandung dalam suatu objek penelitian. Penelitian kualitatif menekankan pada
pemahaman terhadap makna, proses, dan interpretasi terhadap suatu fenomena
dalam konteks alamiah, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai realitas sosial yang diteliti (Creswell & Creswell, 2018).

Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang terjadi di lapangan.
Penelitian deskriptif kualitatif tidak berfokus pada pengujian hipotesis atau
pengukuran hubungan antarvariabel secara statistik, tetapi lebih menekankan pada
upaya menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan data yang
diperoleh dari informan maupun hasil pengamatan langsung (Sugiyono, 2019).
Melalui pendekatan ini, peneliti berusaha mendeskripsikan fenomena yang
berkaitan dengan komunikasi visual dalam pertunjukan teater secara menyeluruh,
sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat dipahami secara lebih

mendalam.
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Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis
makna yang terkandung dalam elemen komunikasi visual pada pertunjukan teater
Kopi Susu oleh Teater Lapan di SMKN 8 Medan. Elemen komunikasi visual dalam
pertunjukan teater mencakup berbagai aspek visual seperti kostum, tata panggung,
pencahayaan, properti, serta ekspresi dan gerakan aktor yang berfungsi sebagai
media penyampaian pesan kepada penonton. Elemen-elemen tersebut tidak hanya
memiliki fungsi estetika, tetapi juga mengandung makna simbolik yang dapat
merepresentasikan nilai-nilai sosial dan budaya tertentu (Danesi, 2004).

Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
semiotika dari Roland Barthes yang menekankan pada tiga tingkatan makna, yaitu
makna denotasi, konotasi, dan mitos. Menurut Barthes (1977), makna denotasi
merupakan makna literal atau makna dasar dari suatu tanda yang dapat dipahami
secara langsung. Sementara itu, makna konotasi merujuk pada makna tambahan
yang berkaitan dengan pengalaman budaya, nilai sosial, serta emosi yang dimiliki
oleh individu atau kelompok masyarakat. Pada tingkat yang lebih dalam, Barthes
memperkenalkan konsep mitos sebagai sistem tanda yang berfungsi untuk
menyampaikan ideologi atau nilai-nilai budaya yang dianggap sebagai sesuatu yang
alami dan universal dalam masyarakat.

Pendekatan semiotika dipilih dalam penelitian ini karena pertunjukan
teater merupakan bentuk komunikasi visual yang sarat dengan penggunaan tanda
dan simbol. Dalam konteks seni pertunjukan, setiap elemen visual yang ditampilkan
di atas panggung memiliki potensi untuk menghasilkan makna tertentu yang dapat
ditafsirkan oleh penonton berdasarkan pengalaman dan latar belakang budaya

masing-masing (Chandler, 2017). Oleh karena itu, pendekatan semiotika sangat
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relevan digunakan untuk mengkaji bagaimana makna simbolik dibentuk dan
disampaikan melalui elemen visual dalam pertunjukan teater.

Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk melakukan interpretasi secara mendalam terhadap
makna simbolik yang terdapat dalam elemen visual pertunjukan teater, seperti
kostum, tata panggung, pencahayaan, properti, serta ekspresi aktor. Melalui proses
analisis yang mendalam, peneliti diharapkan dapat mengungkap makna denotatif,
konotatif, dan mitos yang terkandung dalam pertunjukan teater Kopi Susu, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
komunikasi visual dalam seni pertunjukan teater sebagai media penyampaian pesan

sosial dan budaya.

3.2. Sumber Data

Sumber data merupakan salah satu komponen penting dalam penelitian
kualitatif karena menentukan kualitas dan kedalaman informasi yang diperoleh
peneliti. Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber yang
relevan dengan fokus penelitian, sehingga mampu memberikan gambaran yang
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Menurut Creswell dan Creswell
(2018), sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa individu, dokumen,
maupun artefak visual yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
data primer dan data sekunder, untuk meningkatkan validitas serta keakuratan hasil

penelitian.
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Penggunaan dua jenis sumber data dalam penelitian kualitatif bertujuan
untuk memperkuat temuan penelitian melalui proses triangulasi data. Triangulasi
memungkinkan peneliti membandingkan berbagai sumber informasi sehingga hasil
penelitian menjadi lebih terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
(Sugiyono, 2019). Dalam konteks penelitian ini, sumber data difokuskan pada
elemen komunikasi visual dalam pertunjukan teater yang dianalisis menggunakan
pendekatan semiotika.

3.2.1. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama di lapangan. Data primer dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
rumusan masalah penelitian serta memahami fenomena yang sedang diteliti secara
mendalam. Menurut Sugiyono (2017), data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber asli melalui teknik pengumpulan data seperti wawancara,
observasi, maupun dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti secara langsung.
Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan informan yang memiliki keterkaitan langsung dengan pertunjukan teater
yang menjadi objek penelitian. Informan yang terlibat dalam penelitian ini meliputi
penanggung jawab atau ketua Teater Lapan, sutradara pertunjukan, para pemain
teater, pemusik, penata lampu, serta penonton yang menyaksikan pertunjukan teater
tersebut. Informan tersebut dipilih karena dianggap memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang relevan terhadap pelaksanaan pertunjukan teater serta makna
simbolik yang terdapat dalam elemen visual pertunjukan.
Selain wawancara, data primer juga diperoleh melalui observasi langsung
terhadap pertunjukan teater yang dianalisis. Observasi dilakukan untuk mengamati

berbagai elemen komunikasi visual yang ditampilkan dalam pertunjukan, seperti
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kostum, tata panggung, pencahayaan, properti, serta ekspresi aktor. Selama proses
pengumpulan data primer, seluruh informasi yang diperoleh dicatat secara
sistematis dalam bentuk catatan lapangan guna memudahkan proses analisis data
selanjutnya. Menurut Miles, Huberman, dan Saldafa (2014), pencatatan data
secara sistematis dalam penelitian kualitatif sangat penting untuk menjaga
konsistensi data serta mempermudah proses reduksi dan interpretasi data.

Dengan demikian, data primer dalam penelitian ini berperan sebagai sumber
utama yang memberikan gambaran langsung mengenai makna simbolik dalam
elemen komunikasi visual pada pertunjukan teater yang dianalisis.

3.2.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber yang
telah tersedia sebelumnya dan berkaitan dengan objek penelitian. Data sekunder
digunakan untuk melengkapi serta memperkuat data primer sehingga hasil penelitian
menjadi lebih komprehensif. Menurut Moleong (2018), data sekunder adalah data
yang diperoleh melalui dokumen tertulis, arsip, foto, maupun rekaman yang relevan
dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui berbagai bentuk
dokumentasi yang berkaitan dengan pertunjukan teater. Data sekunder tersebut
meliputi dokumentasi visual berupa foto dan video pertunjukan teater oleh Teater
Lapan. Dokumentasi visual ini memiliki peranan penting dalam penelitian yang

menggunakan pendekatan semiotika, karena foto dan video memungkinkan peneliti
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untuk melakukan analisis mendalam terhadap simbol visual yang terdapat dalam
setiap adegan pertunjukan.

Selain dokumentasi visual, data sekunder juga dapat berupa naskah
pertunjukan teater, catatan produksi, serta arsip kegiatan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pertunjukan. Data-data tersebut digunakan sebagai bahan pendukung
untuk memahami konteks pertunjukan serta membantu peneliti dalam
mengidentifikasi makna denotatif, konotatif, dan mitos dalam elemen komunikasi
visual yang dianalisis. Dengan adanya data sekunder, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai objek penelitian serta melakukan perbandingan
antara data primer dan data sekunder guna meningkatkan validitas dan keakuratan

hasil penelitian.

3.3. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, teknik
purposive sampling sering digunakan karena peneliti membutuhkan informan yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian.
Menurut Sugiyono (2018), purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel sumber data yang dilakukan dengan mempertimbangkan individu yang
dianggap paling mengetahui tentang permasalahan yang diteliti, sehingga dapat

memudahkan peneliti dalam menjelajahi situasi sosial di lapangan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)29/7/26



Rido Effendi - Pendekatan Teori Semiotika Roland Barthes Pada Teather Lapan Dalam Pertunjukan Teater Kopi Susu Di SMKN 8 Medan

Dalam penelitian kualitatif, selain purposive sampling, teknik snowball
sampling juga sering digunakan sebagai alternatif dalam menentukan informan
tambahan. Snowball sampling merupakan teknik pengambilan informan yang
dilakukan secara berantai, yaitu dengan meminta rekomendasi dari informan awal
untuk menentukan informan berikutnya yang dianggap memiliki informasi yang
relevan dengan penelitian (Creswell & Creswell, 2018). Namun, dalam penelitian
ini peneliti lebih menekankan penggunaan purposive sampling karena informan
yang dibutuhkan telah diketahui secara jelas berdasarkan keterlibatan langsung
mereka dalam pertunjukan teater yang menjadi objek penelitian.

Menurut Sugiyono (2018), sumber informasi dalam penelitian kualitatif
disebut sebagai informan atau narasumber, yaitu individu yang memiliki keterkaitan
langsung dengan permasalahan penelitian dan mampu menyampaikan informasi
sesuai dengan situasi serta kondisi latar penelitian. Informan dalam penelitian
kualitatif diharapkan mampu memberikan informasi yang kaya, mendalam, serta
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, pemilihan
informan harus dilakukan secara cermat agar data yang diperoleh memiliki kualitas
yang baik dan relevan dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung
dalam kegiatan pertunjukan teater oleh kelompok Teater Lapan di SMKN 8 Medan.
Informan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu informan
kunci dan informan tambahan.

1. Informan Kunci (Key Informant)
Informan kunci merupakan individu yang memiliki peran utama
dalam pelaksanaan pertunjukan teater serta memiliki pengetahuan yang

mendalam
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mengenai proses produksi pertunjukan. Informan kunci dalam penelitian ini
adalah Ketua atau Penanggung Jawab Teater Lapan, yaitu Mhd Eky Singgih
Pratama, yang berperan sebagai narasumber utama dalam memberikan
informasi terkait konsep pertunjukan, tujuan penyelenggaraan, serta makna
simbolik yang terdapat dalam pertunjukan teater Kopi Susu.
2. Informan Utama dan Tambahan
Selain informan kunci, penelitian ini juga melibatkan informan utama
dan informan tambahan yang memiliki keterkaitan langsung dengan
pelaksanaan pertunjukan. Informan utama terdiri dari para pemain atau pemeran
dalam pertunjukan teater Kopi Susu, termasuk pemusik dan penata lampu yang
terlibat dalam proses produksi pertunjukan. Para pemain dan tim produksi
dipilih sebagai informan karena mereka memahami penggunaan elemen visual
dalam pertunjukan, seperti kostum, pencahayaan, serta properti panggung yang
menjadi fokus analisis dalam penelitian ini.
Sementara itu, informan tambahan dalam penelitian ini adalah para siswa/siswi
di SMKN 8 Medan yang telah menyaksikan pertunjukan teater Kopi Susu.
Informan tambahan ini dipilih untuk memperoleh perspektif penonton
mengenai makna visual yang ditampilkan dalam pertunjukan, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana pesan simbolik diterima dan
dimaknai oleh audiens.
Dengan menggunakan teknik purposive sampling, diharapkan informan
yang terlibat dalam penelitian ini dapat memberikan data yang relevan, mendalam,
dan sesuai dengan fokus penelitian. Teknik ini juga memungkinkan peneliti untuk

memperoleh informasi yang lebih spesifik mengenai makna simbolik dalam elemen
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komunikasi visual pertunjukan teater, sehingga hasil penelitian yang diperoleh

dapat memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian
kualitatif karena menentukan kualitas dan kedalaman data yang diperoleh peneliti.
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara langsung pada
situasi alamiah dengan tujuan memperoleh informasi yang mendalam mengenai
fenomena yang diteliti. Menurut Sugiyono (2018), teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan melalui observasi, wawancara,
dokumentasi, dan triangulasi data. Teknik-teknik tersebut digunakan untuk
memperoleh data yang akurat dan relevan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
wawancara mendalam (in-depth interview), observasi, dan dokumentasi. Ketiga
teknik tersebut dipilih karena dianggap mampu memberikan data yang
komprehensif terkait makna simbolik dalam elemen komunikasi visual pada
pertunjukan teater Kopi Susu oleh kelompok teater di SMKN 8 Medan. Penjelasan
mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

A. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan untuk
memperoleh informasi secara mendalam mengenai objek penelitian.
Wawancara dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali makna,
pengalaman, serta pandangan informan terkait fenomena yang diteliti

(Creswell & Creswell, 2018). Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang
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digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu wawancara
yang dilakukan secara langsung dan terbuka dengan informan untuk
memperoleh informasi yang lebih rinci dan mendalam. Wawancara dilakukan
secara tatap muka dengan informan yang telah ditentukan melalui teknik
purposive sampling.

Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini meliputi Ketua atau
Penanggung Jawab Teater Lapan, yaitu Mhd Eky Singgih Pratama, sebagai
narasumber kunci, serta para pemain atau pemeran dalam pertunjukan teater
Kopi Susu. Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan pemusik dan penata
lampu yang terlibat dalam pertunjukan, serta siswa/siswi di SMKN 8 Medan
yang telah menyaksikan pertunjukan tersebut.

Melalui wawancara mendalam, peneliti berupaya memperoleh
informasi mengenai makna simbolik dari elemen visual pertunjukan, seperti
kostum, tata panggung, pencahayaan, dan ekspresi aktor. Menurut Moleong
(2018), wawancara mendalam memungkinkan peneliti memperoleh data yang
lebih kaya dan mendalam karena informan dapat menjelaskan pengalaman
serta pandangan mereka secara rinci.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung objek penelitian di lapangan. Observasi
digunakan untuk memperoleh data faktual mengenai perilaku, peristiwa, serta
situasi yang terjadi secara nyata. Nasution (dalam Sugiyono, 2019)
menyatakan bahwa observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan
karena melalui observasi peneliti dapat memahami fenomena secara langsung

berdasarkan pengalaman empiris.
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Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan cara menghadiri dan
mengamati secara langsung pertunjukan teater Kopi Susu yang dilaksanakan
di lingkungan SMKN 8 Medan. Peneliti mengamati berbagai elemen
komunikasi visual yang terdapat dalam pertunjukan, seperti penggunaan
kostum, tata panggung, pencahayaan, properti panggung, ekspresi wajah, serta
gerakan tubuh aktor.

Selama proses observasi, peneliti mencatat setiap peristiwa penting
yang terjadi selama pertunjukan dalam bentuk catatan lapangan (field notes).
Catatan tersebut kemudian digunakan sebagai bahan analisis untuk memahami
makna visual yang terkandung dalam pertunjukan teater. Menurut Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014), observasi dalam penelitian kualitatif sangat
penting karena memberikan data kontekstual yang mendukung interpretasi
data secara lebih mendalam.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai catatan atau dokumen yang berkaitan dengan
objek penelitian. Menurut Sugiyono (2018), dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang telah berlalu yang dapat berbentuk gambar, foto, video, sketsa,
maupun dokumen tertulis lainnya. Teknik dokumentasi digunakan sebagai
pelengkap dari teknik observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan pertunjukan teater
Kopi Susu. Dokumen yang dikumpulkan meliputi foto dan video
pertunjukan, naskah teater, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan

dengan pelaksanaan pertunjukan oleh kelompok Teater Lapan di SMKN 8
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Medan. Dokumentasi visual seperti foto dan video memiliki peranan penting
dalam penelitian yang menggunakan pendekatan semiotika, karena data visual
tersebut dapat dianalisis secara berulang untuk mengidentifikasi simbol, tanda,
serta makna yang terdapat dalam setiap adegan pertunjukan. Menurut Chandler
(2017), dokumentasi visual merupakan sumber data penting dalam analisis
semiotika karena memungkinkan peneliti mengkaji makna tanda secara lebih
mendalam melalui representasi visual.

Dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
secara bersamaan, diharapkan data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat
menggambarkan fenomena secara menyeluruh dan mendalam, sehingga
mampu menghasilkan analisis yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan

secara ilmiah.

3.5. Waktu Penelitian

Waktu yang dipergunakan dalam penelitian ini dimulai pada November

2024 untuk pengumpula data yag direncanakan sampai Januari 2025.

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Bulan
No| Kegiatan jan | Eeb MarMei| JunAgst Sent| Okt | No Des | Jan | Feb | Maret
2025 | 2025 P V| 2025 | 2026 | 2026 | 2026
2025| 2025 2025 | 2025| 2025
1 | Penyusunan
Proposal
2 | Seminar
Proposal
3 | Perbaikan
Proposal
4 | Penelitian
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5 | Penyusunan
Skripsi

6 | Seminar
Hasil

7 | Perbaikan
Skripsi

8 | Sidang
Meja Hijau

tabel 2 Waktu Penelitian

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses penting dalam penelitian kualitatif
karena berfungsi untuk mengorganisasi, menginterpretasi, serta memahami data
yang telah dikumpulkan di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara terus-menerus sejak awal pengumpulan data hingga penelitian
selesai. Menurut Miles, Huberman, dan Saldafia (2014), analisis data kualitatif
dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian
data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification).

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan
mengombinasikan model analisis data kualitatif dari Miles, Huberman, dan Saldafa
dengan pendekatan analisis semiotika dari Roland Barthes. Pendekatan ini
digunakan untuk mengkaji makna simbolik yang terdapat dalam elemen
komunikasi visual pada pertunjukan teater Kopi Susu yang dilaksanakan di
lingkungan SMKN 8 Medan. Berikut tahapan analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini:

3.6.1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, serta pemusatan
perhatian terhadap data yang diperoleh di lapangan. Pada tahap ini, peneliti

menyeleksi data yang dianggap relevan dengan fokus penelitian serta
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu. Menurut Miles et al.
(2014), reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang kompleks
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami informasi yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara memilih bagian-
bagian penting dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan
dengan elemen komunikasi visual dalam pertunjukan teater. Data yang direduksi
meliputi informasi mengenai penggunaan kostum, tata panggung, pencahayaan,
properti, serta ekspresi dan gerakan aktor dalam pertunjukan.

Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi simbol-simbol visual yang muncul
dalam setiap adegan pertunjukan. Proses ini bertujuan untuk memfokuskan
analisis pada tanda-tanda visual yang memiliki potensi makna simbolik sesuai

dengan pendekatan semiotika yang digunakan dalam penelitian ini.

3.6.2. Penyajian Data (Data Display)

Tahap berikutnya adalah penyajian data, yaitu proses menyusun data
yang telah direduksi ke dalam bentuk yang sistematis sehingga memudahkan
peneliti dalam memahami dan menganalisis data. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel,
matriks, maupun gambar visual (Miles et al., 2014).

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif serta
tabel analisis semiotika yang menggambarkan hubungan antara elemen visual
dan makna yang terkandung dalam pertunjukan teater. Penyajian data dilakukan
dengan mengelompokkan elemen visual berdasarkan kategori tertentu, seperti

kostum, pencahayaan, tata panggung, serta ekspresi aktor.

Selain itu, penyajian data juga dilakukan dengan menampilkan
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dokumentasi visual berupa foto atau cuplikan adegan dari pertunjukan teater.
Dokumentasi tersebut digunakan untuk memperjelas interpretasi terhadap
simbol visual yang dianalisis. Menurut Creswell dan Creswell (2018), penyajian
data dalam bentuk visual dapat membantu peneliti dalam memahami hubungan
antar data serta mempermudah proses interpretasi makna.
3.6.3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi terhadap data yang telah
disajikan untuk menemukan makna yang terkandung dalam fenomena yang diteliti.
Kesimpulan yang dihasilkan kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama
proses penelitian untuk memastikan keakuratan data (Miles et al., 2014). Dalam
penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menggunakan
pendekatan semiotika dari Roland Barthes. Menurut Barthes (1977), analisis
semiotika dilakukan melalui tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan
mitos.
1. Makna denotasi: Makna denotasi merupakan makna dasar atau makna literal
dari suatu tanda yang dapat dipahami secara langsung tanpa adanya interpretasi
tambahan. Dalam penelitian ini, makna denotasi diperoleh melalui pengamatan
terhadap elemen visual yang tampak secara nyata dalam pertunjukan teater,
seperti warna kostum, bentuk properti, serta gerakan aktor.
2. Makna Konotasi: Makna konotasi merupakan makna tambahan yang berkaitan
dengan nilai budaya, emosi, serta pengalaman sosial yang dimiliki oleh individ
atau kelompok masyarakat. Pada tahap ini, peneliti menginterpretasikan
makna simbolik yang terkandung dalam elemen visual berdasarkan konteks
sosial dan budaya yang melatarbelakangi pertunjukan teater.
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3. Makna Mitos: Makna mitos merupakan makna yang berkaitan dengan ideologi
atau nilai-nilai budaya yang dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan diterima
secara luas dalam masyarakat. Pada tahap ini, peneliti mengkaji bagaimana
simbol visual dalam pertunjukan teater merepresentasikan nilainilai sosial dan
budaya tertentu.

Melalui tahapan analisis tersebut, peneliti diharapkan dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai makna simbolik dalam elemen komunikasi
visual pada pertunjukan teater Kopi Susu, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan kontribusi dalam kajian komunikasi visual dan semiotika dalam seni

pertunjukan.

3.7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan langkah penting dalam penelitian
kualitatif untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam
penelitian kualitatif, keabsahan data tidak diukur melalui uji statistik seperti pada
penelitian kuantitatif, melainkan melalui proses pemeriksaan terhadap kredibilitas
data yang diperoleh di lapangan. Menurut Moleong (2018), keabsahan data dalam
penelitian kualitatif bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
benar-benar mencerminkan realitas yang terjadi di lapangan.

Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang digunakan adalah

triangulasi data. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
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memanfaatkan sesuatu di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding

terhadap data tersebut. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa

triangulasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara menggabungkan

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data yang telah diperoleh,

sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih valid dan dapat dipercaya.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi triangulasi

sumber dan triangulasi teknik, yang dijelaskan sebagai berikut:

3.7.1. Triangulasi Sumber
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Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan sumber yang berbeda. Teknik ini bertujuan untuk memastikan
bahwa informasi yang diperoleh dari satu informan memiliki kesesuaian
dengan informasi yang diperoleh dari informan lainnya. Menurut Creswell dan
Creswell (2018), triangulasi sumber memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang

diteliti melalui berbagai perspektif.

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan yang terlibat
dalam pertunjukan teater Kopi Susu. Informan tersebut meliputi Ketua atau
Penanggung Jawab Teater Lapan, yaitu Mhd Eky Singgih Pratama, para
pemain atau pemeran teater, pemusik, penata lampu, serta siswa/siswi di
SMKN 8 Medan yang telah menyaksikan pertunjukan tersebut.

Melalui triangulasi sumber, peneliti membandingkan hasil wawancara
dari masing-masing informan untuk memastikan kesesuaian informasi terkait

makna simbolik dalam elemen komunikasi visual pertunjukan teater. Dengan
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demikian, data yang diperoleh tidak hanya berasal dari satu sudut pandang,
tetapi juga mencerminkan berbagai perspektif yang relevan dengan fokus

penelitian.

3.7.2. Triangulasi Teknik
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Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data yang
diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data yang berbeda. Teknik ini
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dari satu teknik
memiliki kesesuaian dengan data yang diperoleh dari teknik lainnya. Menurut
Sugiyono (2019), triangulasi teknik dilakukan dengan menggabungkan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang lebih

valid.

Dalam penelitian ini, triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi dan
dokumentasi. Data hasil wawancara digunakan untuk memahami pandangan
dan pengalaman informan mengenai makna simbolik dalam pertunjukan
teater. Sementara itu, data hasil observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung elemen komunikasi visual yang terdapat dalam pertunjukan, seperti
kostum, tata panggung, pencahayaan, serta ekspresi aktor.

Selain itu, dokumentasi berupa foto dan video pertunjukan digunakan
sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi.
Dokumentasi visual tersebut memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis
secara berulang terhadap simbol visual yang terdapat dalam pertunjukan teater.
Dengan menggunakan triangulasi teknik, peneliti dapat memastikan bahwa
data yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang tinggi serta dapat
menggambarkan fenomena penelitian secara lebih akurat.
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Dengan demikian, penggunaan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas dan
keabsahan data, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat dipercaya serta

memberikan gambaran yang sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai makna denotatif,
konotatif, dan mitos dalam elemen komunikasi visual pada pertunjukan teater Kopi
Susu, dapat disimpulkan bahwa setiap adegan dalam pertunjukan ini mengandung
tanda-tanda visual dan verbal yang membentuk makna sosial tertentu. Analisis
dilakukan terhadap lima adegan utama dengan menggunakan pendekatan semiotika

Roland Barthes yang meliputi tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan

mitos.

1. Pada tingkat makna denotatif, pertunjukan teater Kopi Susu menampilkan
aktivitas domestik dan konflik antartokoh yang berlangsung dalam lingkungan
rumah tangga. Konflik tersebut terlihat melalui interaksi antara pembantu dan
para istri, seperti membersihkan rumah, menyiapkan sarapan, mencari
keberadaan suami, hingga pertengkaran antaristri. Elemen komunikasi visual
seperti tata panggung, kostum, properti, serta gestur aktor menunjukkan situasi
yang realistis dan mudah dipahami oleh penonton.

2. Pada tingkat makna konotatif, elemen visual dan dialog yang digunakan
mengandung makna simbolik yang berkaitan dengan relasi kekuasaan,
kecemburuan, dan persaingan antartokoh. Properti seperti kopi dan susu
melambangkan perhatian dan pelayanan dalam rumah tangga, sedangkan
dialog ejekan dan nada suara tinggi menunjukkan dominasi dan konflik

emosional antartokoh.
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3. Pada tingkat makna mitos, pertunjukan ini merepresentasikan nilai-nilai sosial
mengenai hierarki antara majikan dan pembantu, peran perempuan dalam
rumah tangga, serta stereotip sosial mengenai kecemburuan dan persaingan
perempuan. Hasil triangulasi wawancara menunjukkan bahwa makna yang
ditemukan sesuai dengan pesan sosial yang ingin disampaikan dalam
pertunjukan. Dengan demikian, pertunjukan teater Kopi Susu tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang
menyampaikan kritik sosial terhadap kehidupan rumah tangga dalam

masyarakat.

5.2.Saran

Berikut adalah saran akademis, teoritis, dan praktis berdasarkan tiga
ererdokumen yang telah Anda lampirkan dan analisis semiotika Roland Barthes
terhadap pertunjukan teater Kopi Susu oleh Teaterlapan di SMKN 8 Medan:
A. Saran Akademis

Secara akademis, kajian terhadap pertunjukan Kopi Susu ini telah
memberikan kontribusi penting dalam bidang studi komunikasi visual dan seni
pertunjukan. Namun, analisis dapat lebih mendalam dengan memperluas kajian
pustaka terhadap sumber-sumber primer dan sekunder, terutama literatur tentang
semiotika Roland Barthes yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan teori
komunikasi lain sebagai pembanding (seperti Stuart Hall atau Peirce) dapat
memperkaya perspektif kritis. Disarankan agar peneliti juga melakukan triangulasi
data melalui observasi langsung, wawancara lebih luas, dan studi pustaka guna

memperkuat validitas temuan akademisnya.
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B. Saran Teoritis

Secara teoritis, penerapan semiotika Barthes dalam menganalisis elemen
visual seperti kostum, pencahayaan, hingga ekspresi sudah tepat. Namun,
pembahasan pada level mitos perlu lebih dikaitkan dengan ideologi dominan dalam
masyarakat patriarkal yang melanggengkan stereotip perempuan dan relasi kuasa
kelas bawah-atas. Peneliti dapat mempertajam konteks kultural dan historis di balik
simbol-simbol visual yang muncul, serta mengaitkan dengan praktik representasi
dalam media populer lainnya. Perlu juga eksplorasi perbandingan antara denotasi—
konotasi dalam konteks lokal (budaya Jawa/Melayu) agar teorisasi tidak semata-
mata Barat-sentris.
C. Saran Praktis

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini sangat berguna bagi para pelaku teater

sekolah maupun komunitas dalam memanfaatkan elemen visual untuk
menyampaikan pesan sosial yang kuat. Disarankan agar ke depan pertunjukan ini
tidak hanya dipentaskan di sekolah, tetapi juga di ruang publik yang lebih luas,
seperti komunitas masyarakat atau festival teater remaja, agar dampaknya terhadap
kesadaran sosial (terutama isu poligami dan relasi kuasa) semakin meluas. Pihak
sekolah juga dapat menjadikan hasil studi ini sebagai dasar kurikulum atau bahan
ajar dalam mata pelajaran seni budaya atau komunikasi

visual.
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Lampiran 1 Daftar Wawancara

Daftar Wawancara
Daftar pertanyaan wawancara yang dapat digunakan untuk menggali
informasi terkait elemen komunikasi visual dalam pertunjukan teater Kopi Susu
berdasarkan teori semiotika Roland Barthes:
Berikut daftar wawancara yang telah disusun berdasarkan peran dan pihak yang
diwawancarai:
1. Penanggung Jawab/Ketua (Kunci)
f.  Apa visi utama yang ingin dicapai melalui pertunjukan teater Kopi Susu?
g. Bagaimana Anda memastikan semua elemen visual, seperti kostum, tata
panggung, dan pencahayaan, selaras dengan tema besar pertunjukan?
h. Apakah ada strategi khusus untuk memastikan audiens memahami makna
simbolis yang ada dalam pertunjukan?
I. Bagaimana kolaborasi antartim, seperti sutradara, pemain, dan tim artistik,
dalam mewujudkan elemen visual sesuai dengan konsep awal?
J. Adakah tantangan utama dalam menyampaikan pesan pertunjukan melalui
elemen visual?
2. Sutradara (Utama)
f. Apa konsep utama yang ingin disampaikan dalam pertunjukan teater Kopi
Susu?
g. Bagaimana elemen visual, seperti kostum, tata panggung, dan pencahayaan,
dirancang untuk mendukung cerita?
h. Apakah ada makna simbolis yang sengaja disisipkan dalam elemen visual

tertentu?
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I. Bagaimana Anda memastikan elemen visual tersebut dapat dipahami oleh
audiens?
J. Adakah referensi budaya atau sosial yang memengaruhi keputusan artistik
dalam pertunjukan ini?
3. Pemaindan Tim Artistik (Tambahan)
Pemain:
e. Apa yang Anda pahami tentang peran kostum dan properti yang Anda
gunakan dalam pertunjukan?
f. Apakah ada arahan khusus dari sutradara terkait gestur atau ekspresi yang
memiliki makna tertentu?
g. Bagaimana interaksi dengan elemen visual membantu Anda menghidupkan
karakter?
h. Apakah Anda merasa elemen visual memperkuat pesan yang disampaikan
kepada audiens?
Tim Tata Artistik:
e. Apa pertimbangan utama dalam pemilihan warna, bentuk, dan desain elemen
visual?
f. Bagaimana proses kolaborasi dengan sutradara untuk menciptakan elemen
visual yang sesuai dengan tema?
g. Apakah elemen visual tertentu dibuat untuk mencerminkan makna konotatif
atau mitos tertentu?

h. Bagaimana respons audiens terhadap elemen visual dalam pertunjukan?

4. Penonton (Tambahan)

a. Apa kesan pertama Anda terhadap elemen visual dalam pertunjukan teater
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Kopi Susu?

b. Apakah Anda merasa elemen visual mendukung alur cerita? Jika ya,
bagaimana?

c. Adakah elemen tertentu (kostum, pencahayaan, tata panggung) yang
menurut Anda menyampaikan makna simbolis?

d. Bagaimana Anda memahami pesan keseluruhan dari pertunjukan ini melalui
elemen visual?

e. Apakah elemen visual membuat cerita lebih mudah dipahami atau

sebaliknya?
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